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Abstrak. Pemanfaatan teknologi dalam manajemen fasilitas pendidikan 

menjadi hal krusial untuk meningkatkan efisiensi dan pelayanan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap sistem 

peminjaman Proyektor/LCD yang diotomatisasi menggunakan algoritma 

penjadwalan. Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai kendala dalam 

peminjaman manual, seperti bentrokan jadwal, keterlambatan pengambilan, 

dan kurangnya transparasi dalam alokasi perangkat. Dengan menerapkan 

algoritma penjadwalan, sisttem secara otomatis menentukan prioritas dan 

jadwal peminjaman berdasarkan waktu permintaan, durasi penggunaan, serta 

ketersediaan perangkat. Metode penelitian yang digunakan adalah survei 

kualitatif terhadap mahasiswa dalam penggunaan sistem. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa sistem lebih adil, efisien, 

dan mudah digunakan dibandingkan metode konvesional. Temuan ini 

menvgindikasikan bahwa otomatisasi berbasis algoritma penjadwalan dapat 

meningkatkan kualitas layanan peminjaman fasilitas di lingkungan perguruan 

tinggi.  

 

 

 

Abstract. The utilization of technology in the management of educational 

facilities is crucial for enhancing efficiency and service quality. This study 

aims to analyze students’ perceptions of a projector/LCD borrowing system 

that is automated using a scheduling algorithm. The system is designed to 

address various issues found in manual borrowing priorities and schedules 

based on request time, usage duration, and equipment availability. This 

research employs a qualitative survey method involving students who have 

used the system. The results show that the majority of respondents perceive 

the system as fairer, more efficient, and easier, to use compared to the 

conventional method. These findings indicate that automation based on 

scheduling algorithms can significantly improve the quality of facility 

borrowing services in higher education environments. 
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1. PENDAHULUAN 

Transisi antar zaman diiringi dengan 

perkembangan teknologi. Perkembangan 

teknologi dapat menjadi penopang kehidupan 

manusia dari berbagai aspek atau bidang. Salah 

satu bidang yang banyak memanfaatkan 

teknologi yaitu bidang Pendidikan[1]. Pada 

bidang Pendidikan tersusun dari berbagai 

macam jenjang Pendidikan, salah satunya adalah 

jenjang perguruan tinggi atau perkuliahan. 

Dalam lingkup perkuliahan, dosen akan 

menggunakan metode tersendiri untuk 

memberikan ilmu kepada para mahasiswa 

Ketika proses pemberian materi pembelajaran 

sedang berlangsung[2]. Kebanyakan dosen yang 

mengajar menggunakan metode tradisonal yaitu 

dengan menggunakan papan tulis, dan tidak 

sedikit pula dosen yang menggunakan cara 

modern atau dengan memanfaatkan penggunaan 

teknologi yaitu proses pembelajaran melalui 

pengiriman file pada smartphone atau computer. 

Unruk memaparkan suatu materi yang terdapat 

pada file tersebut memerlukan alat LCD 

proyektor atau biasa disebut LCD. 

Proyektor atau LCD merupakan 

perangkat yang digunakan untuk membantu 

dalam pembelajaran dan pekerjaan 

memproyeksi gambar, video, atau presentasi ke 

permukaan yang lebih besar, seperti layer atau 

dinding. Proyektor atau LCD banyak digunakan 

dalam pendidikan serta bidang lainnya.hanya 

saja dengan menggunakan proyektor atau LCD 

biasanya digunakan untuk memperbesar 

tampilan layer sehingga informasi dalam 

bentuk visual dapat menjadi lebih jelas[3]. 

Dalam perguruan tinggi biasanya harus 

melakukan peminjaman Proyektor LCD jika 

ingin menggunakan. Salah satu contoh adalah 

proses peminjaman dan pengembalian barang 

merupakan kegiatan yang sering dilakukan di 

lingkungan kampus, baik untuk keperluan 

akademik, kemahasiswaan, perencanaan, 

maupun Kerjasama[4]. Namun kegiatan ini 

tidak jarang menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti kesulitan dalam 

memantau stok barang, resiko kehilangan, serta 

kurangnya transparasi dan akuntabilistas[5]. 

Sistem peminjaman proyektor atau LCD 

di lingkungan perguruan tinggi merupakan 

salah satu aspek penting dalam menunjang 

kegiatan akademik dan non-akademik 

mahasiswa. Menurut[6] mengemukakan bahwa 

system adalah sekumpulan objek-objek yang 

saling berelasasi dan berinteraksi serta 

hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu 

kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu 

tujuan. Selain itu system juga merupakan 

sekumpulan elemen yang saling terkait atau 

terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai 

suatu tujuan[7]. Di era digital ini, kebutuhan 

akan perangkat presentasi yang handal dan 

mudah diakses semakin meningkat, mengingat 

proyektor dan LCD menjadi piranti vital dalam 

perkuliahan, seminar, diskusi kelompok, hingga 

berbagai kegiatan organisasi kemahasiswaan. 

Oleh karena itu, efektivitas dan efisiensi sistem 

peminjaman menjadi krusial untuk memastikan 

kelancaran proses pembelajaran dan kegiatan 

lainnya. 

Namun, sistem peminjaman yang kurang 

terstruktur atau tidak efisien seringkali 

menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

antrean Panjang, ketidakjelasan status 

ketersediaan, kesulitan dalam proses reservasi, 

hingga potensi konflik akibat jadwal yang 

tumpang tindih. Permasalahan-permasalahan 

ini tidak hanya menghambat aktivitas 

mahasiswa, tetapi juga dapat mempengaruhi 

persepsi mahasiswa terhadap kualitas layanan 

yang diberikan oleh institusi. Persepsi positif 

akan mendorong penggunaan yang optimal dan 

kepuasaan mahasiswa, sementara persepsi 

negatif dapat menimbulkan frustasi dan 

menghambat pemanfaatan sumber daya kampus 

secara maksimal. Presepsi seseorang akan 

berbeda dengan yang lainnya tergantung denga 

apa yang di terima oleh panca inderannya. 

Presepsi adalah proses yang di jalankan otak 

untuk menafsirkan informasi sensorik, 

mengubahnya menjadi Gambaran berarti 

perihal dunia[8]. 

Selain itu presepsi pengguna merujuk pada 

bagaimana individu mengiterpretasikan dan 

memahami informasi yang mereka terima dari 

suatu objek,peristiwa, atau sistem. Dalam 

konteks sistem informasi, persepsi pengguna 

sangat mempengaruhi Tingkat adopsi dan 

kepuasan[9]. 

 

 

Dalam upaya mengatasi tantangan 

tersebut dan meningkatkan kualitas layanan, 

penggunaan algoritma penjadwalan dalam 

sistem peminjaman proyektor atau LCD mejadi 

solusi yang menjanjikan. Menurut,[10] bahwa 

otomatisasi adalah cara pelaksanaan prosedur 
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dan tata kerja secara otomatis, dengan 

pemanfaatan yang menyeluruh dan seefisien 

mungkin atau mesin, sehingga bahan  dan 

sumber yang ada dapat dimanfaatkan.   

Algoritma penjadwalan memiliki potensi untuk 

mengoptimalkan alokasi perangkat, 

meminimalkan waktu tunggu, mengelola 

konflik jadwal secara otomatis, Sistem 

peminjaman proyektor atau LCD di lingkungan 

perguruan tinggi merupakan salah satu aspek 

penting dalam menunjang kegiatan akademik 

dan non-akademik mahasiswa. Algoritma 

penjadwalan adalah metode atau aturan yang 

digunakan untuk menentukan urutan 

pelaksanaan tugas atau aturan yang digunakan 

untuk menentukan urutan pelaksanaan tugas 

atau pekerjaan dalam suatu system, sehingga 

sumber daya yang tersedia dapat digunakan 

secara efisien dan efektif. Selain itu  

menurut[11]algoritma penjadwalan adalah 

serangkaian instruksi yang digunakan untuk 

menentukan urutan atau alokasi sumber 

daya(dalam hal ini proyektor/LCD) agar 

memenuhi kriteria tertentu, seperti 

meminimalkan penggunaan sumber daya, atau 

memastikan keadilan. 

 Di era digital ini, kebutuhan akan 

perangkat presentasi yang handal dan mudah 

diakses semakin meningkat, mengingat 

proyektor dan LCD menjadi piranti vital dalam 

perkuliahan, seminar, diskusi kelompok, hingga 

berbagai kegiatan organisasi kemahasiswaan. 

Oleh karena itu, efektivitas dan efisiensi sistem 

peminjaman menjadi krusial untuk memastikan 

kelancaran proses pembelajaran dan kegiatan 

lainnya. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dekskriptif dengan 

penelitian kualitatif. Menurut[12], penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk memahami suatu fenomena tentang apa 

yang dialami oleh partisipan, seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, Tindakan dan lain-lain. 

Dengan kata lain, dari penelitian kualitatif 

menyediakan data deskriptif dari partisipan 

yang relevan. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi dan angket 

(kuesioner). Observasi juga menjadi Teknik 

yang penting dalam penelitian kualitatif, 

Dimana peneliti secara aktif mengamati dan 

mencatat perilaku, interaksi, dan konteks yang 

terjadi dalam situasi yang di teliti[13]. 

Sedangkan angket dan kusioner adalah alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

melalui serangkaian pertanyaan yang telah 

dirancang dengan tujuan mengukur variabel 

penelitian[14].  Dengan melihat apakah dengan 

adanya sistem peminjaman proyektor/LCD 

melalui algoritma penjadwalan mampu 

membantu siswa dalam melakukan 

peminjaman, penelitian ini dilakukan di salah 

satu universitas di kupang yaitu Universitas 

Citra Bangsa kupang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem peminjaman proyektor/LCD adalah 

sebuah sistem informasi yang dirancang untuk 

mengelola proses peminjaman dan 

pengembalian perangkat proyektor/LCD oleh 

pengguna seperti dosen, mahasiswa, atau staf 

sekolah/kampus. Sistem ini menggantikan 

proses manual agar lebih efisien, terjadwal dan 

terkontrol. Berikut tampilan tampilan pada 

sistem peminjaman proyektor/LCD. 

 

 
 

Gambar di atas menunjukan tampilan awal 

antarmuka untuk proses autentikasi pengguna 

pada sistem peminjaman proyektor/LCD. 

Berikut fitur fitur yang terdapat pada gambar di 

atas: 

❖ Halaman Login 

• Kolom input ”username” pada 

bagian ini pengguna 

diharapkan memasukan nama 
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pengguna mereka untuk login. 

Terdapat ikon orang di sebelah 

kiri kolom input, yang umum 

digunakan untuk representasi 

username. 

• Kolom input “password” pada 

bagian ini pengguna 

memasukan kata sandi mereka. 

Terdapat ikon gembok di 

sbelah kiri kolom input, yang 

umum di gunakan untuk 

representasi kata sandi. 

• Tombol “Login” ini adalah 

tombol yang harus diklik 

pengguna setelah memasukan 

username dan password 

mereka untuk masuk ke sistem. 

 

 
 

     Gambar di atas menunjukan antarmuka 

formulir yang memungkinkan pengguna untuk 

mengajukan permohonan peminjaman 

proyektor/LCD dengan mengisi detail pribadi, 

detail waktu, detail perangkat, dan informasi 

jaminan. Berikut fitur fitur yang ada dalam 

gambar tersebut: 

 

❖ Formulir Peminjaman 

• Kolom input “nama” bidang ini untuk 

memasukan nama peminjam 

• Kolom input “prodi” bidang ini untuk 

memasukan program studi peminjam. 

• Kolom Input “waktu peminjaman” 

▪ Tanggal : bidang ini digunakan untuk 

mengisi tanggal peminjaman 

▪ Waktu : bidang ini untuk memasukkan 

waktu peminjam, yang sudah terisi 

otomatis dengan “0.00”. terdapat juga 

ikon jam disebelahnya, menunjukkan 

bahwa ini adalah input waktu.  

• Kolom input “kode proyektor” bidang ini 

untuk memasukkan kode identifikasi 

proyektor yang ingin di pinjam. 

• Kolom input “nama dosen” bidang ini 

untuk memasukkan nama dosen yang 

mungkin terkait dengan peminjaman 

(misalnya, sebagai penanggung jawab 

atau pemberi izin). 

• Pilihan “jaminan” ini adalah opsi pilihan  

untuk menentukan jaminan yang 

digunakan saat meminjam 

▪ KTP : kartu tanda penduduk 

▪ KTM : kartu tanda mahasiswa (atau 

sejenisnya). 

• Tombol “submit” tombol ini digunakan 

untuk mengirimkan formulir peminjaman 

setelah semua data diisi. 

• Tombol “reset” tombol ini digunakan 

untuk mengulang atau menghapus semua 

data yang telah diisi pada formulir. 

 

Dari hasil yang sudah kami amati terhadap 

peminjaman proyektor/LCD dengan 

menggunakan sistem algoritma penjadwalan 

dibandingkan dengan peminjaman secara 

manual sangat terlihat pada perbedaan yaitu 

pada aspek efisiensi waktu peminjaman dengan 

adanya sistem tersebut terasa lebih cepat dan 

mudah. Untuk itu agar penelitian ini lebih 

efektif maka kami buatkan angket (kusioner) 

terkait sistem peminjaman proyektor/LCD yang 

diotomatisasi dengan algoritma penjadwalan. 

Disini kami mengambil sampel sebanyak 16 

orang dengan mengirimkan link google form 

untuk diisi sesuai dengan pertanyaan yang 

sudah diberikan. 

Dengan pertanyaan angket beserta hasil 

jawaban sebagai berikut: 
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  Gambar 1. Hasil angket mahasiswa 

 

 
  Gambar 2. Hasil angket mahasiswa 

 

 

 
  Gambar 3. Hasil angket mahasiswa 

 

 

 
  Gambar 4. Hasil angket mahasiswa 

 

 
  Gambar 5. Hasil angket mahasiswa 

 

 

 
  Gambar 6. Hasil angket mahasiswa 

 

 

 
       Gambar 7. Hasil angket mahasiswa 
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 Gambar 8. Hasil angket mahasiswa 

 

 

Dari hasil angket di atas penelitian ini 

mengindikasi bahwa algoritma penjadwalan 

yang diterapkan dalam sistem peminjaman 

proyektor dan LCD di Universitas Citra Bangsa 

Kupang telah memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap persepsi mahasiswa, 

khususnya dalam hal efisiensi dan kemudahan 

proses. Kecepatan dalam mendapatkan 

konfirmasi peminjaman dan akurasi informasi 

ketersediaan merupakan poin kuat yang 

dirasakan langsung oleh mahasiswa. Hal ini 

membuktikan bahawa investasi dalam sistem 

terotomatisasi dengan penjadwalan yang cerdas 

dapat meningkatkan kepuasaan pengguna dan 

optimalisasi aset. Namun, area untuk perbaikan 

juga teridentifikasi, terutama pada aspek 

notifikasi. Meskipun sistem saat ini berfungsi  

baik, ada beberapa peningkatan yang 

diharapkan oleh mahasiswa terkait dengan 

sistem ini yaitu penambahan jumalah 

proyektor/LCD serta antarmuka yang dinginkan 

akan lebih modern dengan adanya kemajuan 

teknologi dari zaman ke zaman.    Peningkatan 

pada fitur notifikasi dapat semakin 

meningkatkan pengalaman pengguna dan 

memastikan tidak ada informasi penting yang 

terlewat. Ini sejalan dengan konsep user 

experience (UX) yang menekankan pentingnya 

komunikasi yang jelas dan tepat waktu antara 

sistem dan penguna[15]. 

 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menimpulkan bahwa 

presepsi mahasiswa Universitas Citra Bangsa 

Kupang terhadap sistem peminjaman 

proyektor/LCD berbasis algoritma penjadwalan 

adalah positif. Mahasiswa merasa peningkatan 

yang nyata dalam sefiseinesi, kecepatan, dan 

kemudahan penggunaan sistem ini. Adopsi 

algoritma penjadwalan terbukti efektif dalam 

meminimalkan konflik jadwal dan 

menyediakan akses yang lebih transparan 

terhadapa sumber daya akademik. 
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